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ABSTRAK

Downsizing atau perampingan merupakan strategi pengurangan
biaya operasional yang digunakan perusahaan dengan mengurangi
jam kerja dan jumlah tenaga kerja hingga penutupan pabrik atau
departemen yang dinilai kurang efisien bertujuan untuk penguatan dan
kemajuan perusahaan. Downsizing tiga bank syariah milik BUMN
yaitu BRI Syariah, BNI Syariah dan Bank Syariah Mandiri (BSM),
pada proses awal menjadi polemik pro dan kontra, antara yang
mendukung dan yang menolak. Profit oriented menjadi tujuan dari
pemerintah mendownsizing 3 bank tersebut, sedangkan yang kontra
adalah tidak ada ranah sosial untuk masyarakat menengah ke bawah,
manajemen bank dikuasai oleh bank dengan aset terbesar sebelum
merger, adanya gap antar karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk
mencari jawaban dari fenomena downsizing Bank Syari’ah di
Indonesia, dilihat dari sisi magashid syariahnya.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif statistik deskriptif dengan data primer dan sekunder. Data
diperoleh melalui website OJK, Bank terkait dan responden karyawan
maupun nasabah BSI. Alat analisis yang digunakan adalah Regresi
Linier Berganda dengan SPSS serta pendekatan induktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan downsizing
bank syariah dapat -meningkatkan , kinerja ‘bank, sehingga dapat
memajukangbisnis ibankssyariahrmenjadi lebihibesar dan lebih kuat
secara nasional'maupun global, hal‘int sangat ‘bertautan dengan teori
maqasid asy-Syari ‘ah pada daririyat al-khamsah, lebih tepatnya pada
kategori hifzu ad-din dan hifzu al-mal. Tujuan umum ini lebih
diutamakan dari pada kesejahteraan karyawan BSI yang sampai
sekarang masih adanya kesenjangan antara honor karyawan eks BSM
dengan eks BRI Syariah dan BNI Syariah. Sedangkan dari sisi
nasabah, downsizing menambah banyak jumlah nasabah pada BSI,
dan mereka sangat setuju dengan adanya downsizing.

Kata kunci: Downsizing, Maqgasid asy-Syari ‘ah, BSI, Bank Syariah.
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ABSTRACT

Downsizing is a cost-reduction strategy employed by companies
through measures such as reducing working hours, cutting the
workforce, or closing inefficient plants or departments, with the aim
of strengthening and advancing the company. The downsizing of three
state-owned Islamic banks, namely BRI Syariah, BNI Syariah, and
Bank Syariah Mandiri (BSM), initially sparked a controversy, with
both supporters and opponents voicing their opinions. The
government's profit-oriented objective in downsizing these three
banks has been criticized by those who argue that it neglects the social
needs of lower and middle-income communities, results in the
management of the banks being dominated by the one with the largest
assets prior to the merger, and creates disparities among employees.
This study seeks to explore the phenomenon of downsizing in Islamic
banks in Indonesia from the perspective of magashid sharia.

The study adopts both qualitative and quantitative descriptive
statistical approaches, utilizing primary and secondary data obtained
from the websites of the Financial Services Authority (OJK), the
relevant banks, as well as from employees and customers of BSI. The
analytical tools employed include Multiple Linear Regression with
SPSS and an inductive approach.

The results indicate that the implementation of downsizing in
Islamic banks can enhance_bank performance, leading to the growth
and strengthening of Islamic banking businesses hoth nationally and
globally. This is\clesely aligned, with the theory of magashid asy-
Syari‘ah, particularly within the framework of dartriyat al-khamsah,
specifically in the categories of hifzu ad-din and hifzu al-mal. This
overarching objective is prioritized over the welfare of BSI
employees, where a gap persists between the salaries of former BSM
employees and those of former BRI Syariah and BNI Syariah
employees. From the perspective of customers, the downsizing has led
to an increase in the number of BSI customers, and they generally
support the downsizing initiative.

Keywords: Downsizing, Maqasid asy-Syari ‘ah, BSI, Islamic Bank.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal
Huruf

Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< B B Be

< Ta’ i Te

& Sa’ $ es (dengan titik atas)
z Jim J Je

z Ha’ h ha (dengan titik bawah)
z Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

A Zal Z zet (dengan titik atas)
D) Ra R Er

J 7a’ Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
g Sad S es.(dengan.titik bawah)
o= Dad d de (dengan titik bawah)
L Ta’ t te (dengan titik bawah)
L 7a z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

& Ghain Gh Ge

- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em
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o Niin N En

) Waw W We
A Ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
3 A= b da muddah muta ‘ddidah
Cprie Hiie Ja ) rajul mutafannin muta ‘ayyin
C. Vokal Pendek
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A JBy yal 1a man nasar Wa gatal
Kasrah I 48 pa S kamm min fi'ah
Dammah U Sl g ued g s | sudus wa khumus wa
sulus
D. Vokal Panjang
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A Gl 3 ) C\_’é fattah razzdaq mannan
Kasrah I 588 g pSiia miskin Wa_faqir
Dammah U TIPS J e dukhiil wa khurij
E. Huruf Diftong
Kasus Ditulis | Kata Arab Ditulis
Fathah bertemu waw mati Aw A4l ga Maulud
Fathah bertemu ya’ mati Al Craga Muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata érab Ditulis
(53.'1\\ a’antum
A e u ‘iddat i alkafirin
3 S oAl la’in syakartum
Clall e ) i ‘anah at-talibin
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G. Huruf Ta’ Ta’ Marbitah

1. Biladimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

KataArab Ditulis
diymday) zaujah jazilah
5%aa 4 ) jizyah muhaddadah

Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah
diserap kedalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan

sebagainya, kecualijika dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang ““al-" serta bacaan kedua itu terpisah,

makaditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis
g ganall AL takmilah al-majmii ‘
dana) 3 gD halawah al-mahabbah

2. Bila ta’ marbirah hidup atau dengan harakah (fatkzah, kasrah,
atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal yang

relevan.
Kata Arab Ditulis
Dkl BlS zakatu al-fitri
sthiadll 5 pas ila hadrati al-mustafa
elalal) A0S jalalata al- ‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan//am atau “al+?

1. Bila diikuti huruf gamariyyah

Kata Arab Ditulis
Jliead) Cuiy bahs al-masa’il
Sl J geasdll al-mahsil li al-Ghazali

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf <17

(eD)-nya.
Kata Arab Ditulis
Crallall dsle ) i ‘anah at-talibin
il Al ) ar-risalah li asy-Syafi i
)l HA syazarat az-zahab
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Syariat Islam meliputi hal-hal yang berkaitan dengan ibadah dan hal-
hal yang berkaitan dengan muamalah.! Muamalah berarti aturan-
aturan syariat yang berkaitan dengan interaksi antara manusia dengan
sesama dalam berbagai hal. Dalam hal ekonomi, muamalah dalam
melakukan kegiatan ekonomi disebut dengan mu ‘amalah maliyyah.
Mu ‘amalah maliyyah berarti aturan-aturan syariat yang mengatur
hubungan manusia dengan sesama dalam kegiatan ekonomi.?

Dasar kegiatan mu ‘amalah maliyyah bersumber dari al-Qur’an,
hadis, ijmak dan kiyas.? Praktik perbankan syariah merupakan bagian
dari mu ‘amalah maliyyah. Praktik perbankan syariah telah dilakukan
oleh Nabi Muhammad saw. semenjak Nabi belum diangkat menjadi
Rasul, yaitu dengan kejujuran dan amanahnya banyak orang Mekah
yang menitipkan barang berharga ataupun uang padanya, kalau dalam
istilah perbankan syariah™ sekarang disebut wadi’ah. Karena
kemasyhuran dengan kejujurannya sehingga Nabi oleh masyarakat
sekitar dijuluki “al-Amin” yang artinya orang yang dapat dipercaya.*

Di antara kasus yang masyhur yang menguatkan adanya
transaksi mu ‘amalahmaliyyah , perbankan syariah- pada waktu itu
adalah hadis yang. menyebutkan bahwa Nabi Muhammad saw.
membeli makanan’ pada orang Yahudi dengan ‘cara kredit, dengan
jaminan baju besi. Dalam suatu riwayat disebutkan peristiwa ini
berlanjut hingga Nabi wafat, dengan posisi baju besinya masih

1 Adiwarman A Karim, Bank Islam :Analisis Fikih dan Keuangan
(Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2017) , 10.

2 Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2013), 3.

3 Abdi Amal, Makhatir Siyaghu Tamwil Fi al-Bunuk al-Islamiyah min
Khilali Mugararat Bazl 11 (Universitas Muhamad Boudiaf Al Masila, 2014), 12

4 Sejarah Perbankan Syariah, Laman OJK
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/pages/sejarah-
perbankan-syariah.aspx. diakses pada tanggal 14 November 2022
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tersimpan pada orang Yahudi. Gadai atau rahn merupakan salah satu
produk perbankan syariah.®

Praktik mu ‘amalah maliyyah perbankan syariah pada zaman
kekhalifahan terus berkembang, sebab fungsi baitulmal sudah semakin
maju; sebagai penerima, pengumpul dan pendistribusi.® Baitulmal
milik negara Islam selaku pihak yang menerima atau memberi dana,
dan masyarakat muslim selaku nasabah. Kasus yang paling masyhur
yang tersebut dalam literatur kitab klasik yaitu adanya praktik al-gard
al-hasan masyarakat muslim dengan baitulmal yang sebelumnya
sudah ada praktik wadi’ah di Mekah dan rahn pada masa kenabian di
Madinah.

Bukti nyata mu ‘amalah maliyyah perbankan syariah pada saat
masa kekhalifahan disampaikan oleh Muhamad Hamud Fahd dalam
disertasinya: bahwa Hindun binti Utbah bisnis berdagang mengajukan
pinjaman pada baitulmal, dalam bisnisnya dia mengalami kerugian
besar, lalu dia mengadu kepada Khalifah Umar bin Khattab agar
hutangnya tidak usah dikembalikan, Beliau menjawab: Uang yang
Anda pinjam adalah milik baitulmal, atau milik Umat Islam, maka
wajib bagi Anda untuk mengembalikannya, seandainya uang itu
adalah milik saya, akan saya ikhlaskan buat Anda.” ’

Umat Islam dalam melakukan kegiatan mu ‘amalah maliyyah
harus sejalan dengan karakteristik dan nilai-nilai akhlak yang terfokus
pada amar ma’ruf, nahi munkar,® beberapa nilai akhlak yang harus
dijadikan dasar dalam bermuamalah maliyah di-antaranya adalah:®

1. Mu ‘amalah maliyyah dilakukan ‘secara bersama-Sama sesuai
dengan aturan-aturan syariah.

5 lbn Hajar al-'Asqalani, Fath al-Barri Syarh Sahih al-Bukhar Vol. 5
hadis 2513 (Kairo: Dar al-Hadis, 1998) , 177.

6 Moh. Ahyar Maarif, “Baitul Mal.”, 120.

" Muhamad Hamud Fahd, The Determinants of Selecting Islamic Banks
from the Point of View of Their Individual Customers at The State of Kuwait : An
Empirical Study, (Middle East University, 2013), 12.

8 Mia Lasmi Wardiyah, Pengantar Perbankan Syariah (Jakarta: Pustaka
Setia, 2019), 21.

® Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek
(Jakarta: Gema Insani, 2001), 11.
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2. Mu‘amalah maliyyah yang dilakukan secara bersama
berlandaskan pada keadilan dan persaudaraan.

3. Mu ‘amalah maliyyah yang dilakukan secara bersama bertujuan
untuk pendistribusian pendapatan secara adil dan untuk
kesejahteraan masyarakat.

Karena kegiatan ekonomi umat Islam harus berlandaskan pada
akidah, etika atau akhlak,'® maka banyak ilmuwan yang menulis karya
ilmiah berkaitan dengan ekonomi Islam. Nofianawati dalam artikelnya
menjelaskan: “Beberapa pakar ekonomi Islam menulis tentang
bagaimana caranya mendirikan lembaga keuangan yang jauh dari riba,
seperti Anwar Qureshi (1946), Naiem Siddigi (1948), dan Mahmud
Ahmad (1952), gagasan dilanjutkan oleh Al Mawdudi (1961).”%
Mohammad Hatta menuliskan bahwa di akhir tahun 1930-an di
Indonesia sudah banyak orang yang mendirikan bank tanpa menarik
rente, namun bank-bank tersebut musnah menjelang Perang Dunia Il.

Sejarah juga mencatat bank pertama di dunia yang melakukan
kegiatan administrasi ekonominya dengan sistem syariah (belum
mengatasnamakan bank Islam) adalah Bank Perkreditan Rakyat di
Kota Mit Ghamr Provinsi Dakahlia Mesir pada tahun 1963, yang
diprakarsai oleh Ahmad Abdul Aziz An Najjar, lulusan S3 dalam
bidang ekonomi pada University of Cologne Jerman tahun 1959, dan
menjadi Dosen Ekonemi, Islam di-berbagai Perguruan Tinggi Islam,
dan menjadi Sekretaris Jenderal Federasi Bank Islam Internasional
pada tahun 1978.*2

Harapan berdirinyar bank Islam /terwujud dengan berdirinya
bank syariah pertama di dunia yaitu Islamic Development Bank (IDB)
yang berdiri pada bulan Oktober 1975, dengan beranggotakan 22
negara Organisasi Kerjasama Islam (OKIl). Pembentukan bank Islam

10 yusuf al-Qardlawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam (Jakarta: Gema
Insani, 2018), 17.

1 Nofinawati, “Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia,” JURIS
(Jurnal llmiah Syariah) 14, no. 2 (2016), 168.

12 Jasim Hajji, “Tarikh al-Sharfiyah al-Islamiyah,” 2016, http://akhbar-
alkhaleej.com/news/article/1045146. data diakses pada 19/12/2021.
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pertama ini diprakarsai oleh perwakilan dari Mesir yang mengajukan
sebuah proposal untuk mendirikan bank syariah pada saat sidang
Menteri Luar Negeri Negara-Negara OKI di Karachi Pakistan pada
tahun 1970, dan proposal tersebut kembali dibahas pada waktu sidang
Negara-Negara OKI di Benghazi Libya pada tahun 1973, dan akhirnya
terealisasi dan disetujui oleh forum tersebut dengan berdirinya IDB
pada saat dilaksanakannya sidang Menteri Keuangan Negara-Negara
OKI di Jeddah Kerajaan Saudi Arabia (KSA) pada tahun 1975.3

Berdirinya IDB telah memberikan motivasi kepada Negara-
Negara Islam untuk mendirikan perbankan syariah, termasuk
Indonesia. Tanggal 18 sampai 20 Agustus tahun 1990, Majlis Ulama
Indonesia mengadakan lokakarya tentang hukum bunga bank di
Cisarua Bogor. Hasil lokakarya tersebut dibahas pada Musyawarah
Nasional (MUNAS) IV MUI yang diselenggarakan pada tanggal 22
sampai tanggal 25 Agustus 1990 di Hotel Sahid Jakarta. Hasil dari
MUNAS IV MUI adalah dibentuknya kelompok kerja pendirian bank
Islam di Indonesia. Pada tanggal 1 November 1991 secara resmi
didirikan bank Islam pertama di Indonesia yaitu Bank Muamalat
Indonesia (BMI), namun baru mulai beroperasi secara resmi pada
tanggal 1 Mei 1992.%

Pasca lengsernya Presiden Soeharto pada tanggal 21 Mei 1998,
dan dimulainya era reformasi, perbankan syariah di Indonesia
perkembangannya , semakin , ,pesat; lebih. ,stepatnya setelah
diberlakukannya 'Undang-undang” Nomor; 10 ‘Tahun 1998 tentang
perbankan. “Dalam’ Undang-undang tersebut dijelaskan "secara rinci
tentang landasan hukum perbankan syariah, tentang jenis-jenis usaha
yang dapat dipraktikkan dan diimplementasikan pada perbankan
syariah, juga diatur tentang peraturan bank-bank konvensional yang
ingin membuka cabang syariah, atau bahkan mengkonversi secara
total menjadi bank syariah.*®

Seperti yang dilakukan oleh Bank Nasional Indonesia (BNI)
membentuk cabang atau unit BNI Syariah. BNI Syariah memulai

13 Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, 21.
4 Ibid., 25.
15 ibid., 26.
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operasionalnya dari sebuah Unit Usaha Syariah (UUS) BNI yang
didirikan pada tanggal 29 April 2000 berdasarkan pada Undang-
undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan. Pada awal
berdirinya UUS BNI, memiliki 5 buah kantor cabang UUS BNI di
Indonesia yaitu Banjarmasin, Yogyakarta, Pekalongan, Malang, dan
Jepara. UUS BNI semakin berkembang dan pada tanggal 19 Juni 2010
UUS BNI secara resmi berubah menjadi bank umum syariah bernama
PT Bank BNI Syariah.

Bank Rakyat Indonesia (BRI) juga ikut terbawa arus dalam
mengembangkan bisnisnya, yaitu dengan membentuk unit khusus
syariah yaitu BRI Syariah, dengan alasan pangsa pasar syariah yang
cukup banyak di Indonesia. Tanggal 17 November 2008 adalah awal
dioperasionalkannya BRI Syariah, perkembangannya sangat pesat,
terhitung pada tanggal 31 Desember 2020 BRI Syariah memiliki 272
KC, 972 KCP dan 74 kantor kas.!

Tonggak perkembangan perbankan syariah di Indonesia dimulai
dengan diundangkannya UU No. 10 Tahun 1998, seiring dengan
faktor yang mendukungnya, di antaranya adalah :

1. Legalitas dari pemerintah RI

2. Mayoritas masyarakat Indonesia adalah muslim

3. Semangat Sumber Daya Manusianya untuk mengembangkan
lembaga.

Menurut: data, dari. Otoritas~Jasa |Keuangan-(OJK) per Bulan
September 2023, berdasarkan statistik -perbankan—syariah, jumlah
perbankan syariah ‘'di’ Indonesia'telah/mencapai’ 13 Bank Umum
Syariah, 20 Unit Usaha Syariah dan 165 Bank Pembiayaan Rakyat

6 Helmi Shemi, “Sejarah di Balik Pendirian Bank BNI Syariah,” 18
Februari, 2021, https://www.idntimes.com/business/economy/helmi/sejarah-
dan-profil-bank-bni-syariah.diakses pada tanggal 18 Agustus 2022.

7 Britama, “Sejarah Dan Profil Singkat BRIS (Bank Syariah Indonesia
Tbk),” n.d., https://britama.com/index.php/2018/07/sejarah-dan-profil-singkat-
bris/. diakses 22 Juni 2022.
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Syariah, dengan total jaringan kantor sebanyak 2942 kantor di seluruh
Indonesia.®

Usaha perbankan syariah dalam perkembangannya dengan
menambah jumlah kantor unit di beberapa daerah di Indonesia
rasionalnya akan terus menambah jumlah nasabah dari masyarakat
umat Islam, meskipun dalam perkembangannya, per November 2020,
dari 180 Juta jumlah penduduk muslim Indonesia, baru 30,27 Juta
yang menjadi nasabah perbankan syariah.®

Asset perbankan syariah nasional per Juli 2021 baru mencapai
631.58 trilyun atau 6,59 persen dari total aset perbankan nasional.?° Ini
berarti perjuangan perbankan syariah menuju kesuksesan masih
sangat jauh dari bank konvensional bila dilihat secara modal, oleh
karena itu usaha dari berbagai pihak terus dilakukan demi kemajuan
perbankan syariah di Indonesia, termasuk usaha pemerintah memerger
tiga bank syariah di Indonesia.

Umat Islam Indonesia yang jumlahnya mencapai 229 Juta jiwa,
merupakan pangsa pasar perbankan syariah di Indonesia, disisi lain,
jumlah nasabah bank syariah baru mencapai 30,27 Juta. Dengan niat,
usaha dan kerja keras dari pemerintah untuk menjadikan Indonesia
sebagai pusat ekonomi dan keuangan syariah dunia, dilakukanlah
berbagai upaya untuk mewujudkannya, di antaranya adalah memerger
tiga bank syariah (BSM, BNI Syariah dan BRI Syariah) menjadi satu
bank syariah yaitu;BSl, dengan target masih ada 149 Juta jiwa yang
belum bergabung dengan bank syariah di Indonesia, dan diharapkan

8 QJK, “Statistik Perbankan  Syariah”  (Jakarta, 2023).
https://ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-
syariah/ diakses 02/02/2024.

19 CNN Indonesia, “180 Juta Umat Muslim, Baru 30 Juta Jadi Nasabah

Bank Syariah,” 10 Februari, 2021,
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20210210164446-78-604821/180-juta-
umat-muslim-baru-30-juta-jadi-nasabah-bank-syariah. diakses pada
17/12/2021

20 Ferrika Sari, “Aset Perbankan Syariah Sentuh Rp 631.58 Triliun per
Juli 2021,” 15 Oktober, 2021, https://keuangan.kontan.co.id/news/aset-
perbankan-syariah-sentuh-rp-63158-triliun-per-juli-2021, diakses pada
17/12/2021.


https://ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/
https://ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/
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ke depannya dapat ikut bergabung mengembangkan Perbankan
Syariah di Indonesia.*

Tanggal 27 Januari 2021 melalui surat No. SR-3/PB.1/2021,
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara resmi mengeluarkan izin merger
ketiga bank syariah milik BUMN tersebut. Tanggal 01 Februari 2021
di Istana Presiden, Presiden Jokowi meresmikan merger ketiga bank
syariah tersebut dengan nama Bank Syariah Indonesia (BSI), hadir
pada acara tersebut beberapa menteri kabinetnya, di antaranya adalah
Menteri BUMN Erick Tohir.?

Jika dibandingkan penduduk muslim Malaysia relatif sedikit
yaitu sekitar 16 juta jiwa tetapi aset bank syariah di Malaysia mencapai
2.789 Triliun jika dirupiahkan jumlah ini jauh lebih besar dari pada
aset Bank Syariah di Indonesia yang dimerger sebab jika digabung
hanya mencapai 214,78 Triliun Rupiah.?® Merger bagian dari usaha
pemerintah untuk terus menambah aset dan nasabah bank syariah
dengan harapan mampu bersaing dengan bank konvensional di
Indonesia juga bersaing dengan bank syariah di Asia Tenggara.?*

Banyak kritik disampaikan dari beberapa pakar ekonomi Islam
terhadap program pemerintah memerger ketiga bank syariah. Pertama,
dari Pengurus Pusat Muhamadiyah Anwar Abas dipublikasikan pada
tanggal 14 Oktober 2020, Anwar Abas menyampaikan bahwa merger
tiga bank syariah milik BUMN hanya akan menguntungkan usaha-
usaha besar yang jumiahnya relatif sedikit-yaitu 5:550 unit usaha dan
akan merugikan UMKM yang jumlahnya mencapai lebih dari 64,2

2L CNN Indonesia, “180 Juta Umat Muslim, Baru 30 Juta Jadi Nasabah
Bank Syariah”, diakses pada 19 Agustus 2022.

22 Hanna Pertiwi, Andri Brawijaya, and Agung Al Asyary, “Analisis
Pengaruh Merger Bank Syariah Indonesia (BSI) Terhadap Switching Behavior
Nasabah Diluar Pengguna BSL,” Jurnal Nisbah 3, no. Vol. 7 No. 2 (2021): 33-
35

23 Ascarya, “Comparing Islamic Banking Development in MALAYSIA
and INDONESIA: Lessons for Instrument Development,” in Paper Presented on
Periodic Discussion Directorate of Monetary Management Bank Indonesia,
Jakarta, 2016, 61.

2 Ali Rama, “Analisis Deskriptif Perkembangan Perbankan Syariah Di
ASIA TENGGARA,” The Journal of Tauhidinomics 1, no. 2 (2015): 105-23,
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juta unit usaha karena menurutnya tujuan utama dari merger tidak lain
adalah profit oriented.?®

Anwar Abas juga mengingatkan agar tujuan yang
dititikberatkan dalam memerger tiga bank syariah adalah untuk
membangkitkan perekonomian rakyat Indonesia menengah ke bawah
bukan dititikberatkan pada besarnya profit dan keuntungan yang
dihasilkan, tujuan utama merger adalah untuk memberikan
kesejahteraan dan kemakmuran bagi seluruh rakyat Indonesia.?®

Kedua, Piter Abdullah selaku Direktur Riset Center of Reform
on Economics (CORE) Indonesia dalam kritiknya yang dipublikasikan
pada tanggal 03 Juli 2020, mengatakan bahwa pemerintah jauh lebih
baik membiarkan ketiga bank syariah tersebut bersaing dengan
kelebihan dan kekurangannya masing-masing, tidak perlu dimerger
karena jumlah perbankan syariah di Indonesia masih relatif sedikit
biarkan mereka mengembangkan dan memajukan bank syariah
masing-masing.?’

Ketiga, kritik dari Irfan Syauqi Beik selaku Direktur Pusat Studi
Bisnis dan Ekonomi Syariah (CIEST) IPB yang mengatakan bahwa
merger tiga bank syariah akan -menimbulkan tarik menarik
kepentingan antara induk usaha dengan anak usaha. Menurutnya,
penyesuaian pasca merger dengan mendownsizing tiga bank syariah
membutuhkan waktu yang lama sehingga Bank Syariah yang
didownsizing akan terhambat . perkembangannya..’®

% Reza Deni, “Kritik Merger Bank Syariah' BUMN, ' Muhammadiyah
Sebut Nasib UMKM | Perlu /Diperhatikan,” ' 14" Oktober, 2020,
https://www.tribunnews.com/bisnis/2020/10/14/kritik-merger-bank-syariah-
bumn-muhammadiyah-sebut-nasib-umkm-perlu-diperhatikan., diakses 27-08-
2022.

2 Muhammad Abdus Syukur, “PP Muhammadiyah Dorong Bank Syariah
Indonesia Fokus Penguatan Ekonomi Umat Islam dan UMKM,” 22 Desember
2020, https://hidayatullah.com/berita/ekonomi-syariah/2020/12/22/197929/pp-
muhammadiyah-dorong-bank-syariah-indonesia-fokus-penguatan-ekonomi-
umat-islam-dan-umkm.html, diakses 01-07-2023.

2 Tirto.id 09 Juli 2020, diakses 27-08-2022 pada laman
https://tirto.id/untung-rugi-merger-bank-syariah-bumn-ala-erick-thohir-fPrq.

28 Irfan Syaugqi Beik, “Ini Catatan Irfan Syauqi Beik Dari Merger 3 Bank
Syariah,” 21 Oktober, 2020, https://jendelanasional.id/ekonomi/ini-catatan-
irfan-syauqi-beik-dari-merger-3-bank-syariah/, diakses 27-08-2022



https://hidayatullah.com/berita/ekonomi-syariah/2020/12/22/197929/pp-muhammadiyah-dorong-bank-syariah-indonesia-fokus-penguatan-ekonomi-umat-islam-dan-umkm.html
https://hidayatullah.com/berita/ekonomi-syariah/2020/12/22/197929/pp-muhammadiyah-dorong-bank-syariah-indonesia-fokus-penguatan-ekonomi-umat-islam-dan-umkm.html
https://hidayatullah.com/berita/ekonomi-syariah/2020/12/22/197929/pp-muhammadiyah-dorong-bank-syariah-indonesia-fokus-penguatan-ekonomi-umat-islam-dan-umkm.html
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Harapan dari para ahli ekonomi syariah dalam program merger
pemerintah Indonesia pada tiga bank syariah di Indonesia menjadi satu
Bank Syariah adalah dapat memberikan manfaat untuk masyarakat
Indonesia secara umum dan para pegawai serta karyawan pada ketiga
bank syariah tersebut secara khusus, dan perlu adanya pembenahan
pada model bisnis dan produk yang kurang kompetitif, kualitas dan
kuantitas SDM yang kurang optimal, masalah integrasi dan budaya
perusahaan, ekosistem dan teknologi informasi yang masih tertinggal
dari bank konvensional.?°

Karena BSI dapat memengaruhi struktur pasar, harapan semua
pihak, BSI tidak menjadi “predator” bagi bank syariah lainnya, dan
tidak menimbulkan monopoli.*>® Merger mengharuskan pihak terkait
untuk melakukan downsizing ataupun perampingan  demi
menyelamatkan perusahaan, hal ini berisiko pada pembiayaan dan
operasional, menimbulkan pertanyaan yang besar bagi rakyat
Indonesia, khususnya bagi karyawan bank syariah yang secara
langsung merasakan dampaknya, apa tujuan pemerintah memerger
tiga bank syariah tersebut? Bagaimana dampak dan konsekuensi yang
akan dirasakan mereka ketika terjadi downsizing tiga bank syariah
tersebut. Begitu juga nasabah yang akan merasakan perbedaan kualitas
layanan, variasi produk dan juga teknologi layanan.

Downsizing di samping bertujuan untuk meningkatkan daya
saing terhadap bank.kenvensional secara nasional dan terhadap bank
syariah secara global, namun di sisi lain dapat menimbulkan polemik,
karena harus menyatukan' budaya Kkerja“karyawan ‘dari beberapa
perusahaan yang dirampingkan,. harus siap untuk menanggalkan
jabatan bagi pimpinan perusahaan yang asetnya di bawah pimpinan
perusahaan yang asetnya lebih tinggi.

Sebab berdasarkan laporan kinerja BSI tahun 2021, downsizing
pada tingkat karyawan menghasilkan mayoritas pimpinan BSI secara

2 Muhammad Fikry Aransyah, “The Study of The Bank Syariah
Indonesia Merger Based on The Swot Analysis Kata Kunci: Bank Syariah
Indonesia , Merger , Analisis SWOT,” n.d., 197-223.

% BSI, “Sejarah Perseroan,” nd.,
https://ir.bankbsi.co.id/corporate_history.html. akses 02/02/2024
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nasional didominasi oleh eks karyawan BSM, dewan direksi BSI
berjumlah 10 orang, 6 diantaranya adalah karyawan eks BSM. Pejabat
eksekutif BSI juga didominasi oleh karyawan eks BSM, dari 67
pejabat eksekutif, 30 dari karyawan eks BSM. Bagaimana dengan para
pimpinan eks BRI Syariah dan BNI Syariah? Sulitnya menyatukan
budaya kerja juga penting untuk dipertimbangkan, sebab berdasarkan
laporan kinerja BSI tahun 2021 juga tertulis sebanyak 604 orang sudah
tidak bekerja lagi di BSI dengan sebab yang beragam, dengan 509
tercatat mengundurkan diri.%

Di daerah Tegal, eks karyawan BRI Syariah dan BNI Syariah
yang mengundurkan diri karena dilakukannya downsizing pada BSlI,
paling banyak pindah ke Bank Sinarmas terdekat. Hal ini terindikasi
adanya polemik pada teori downsizing, kabar terupdate PP
Muhammadiyah selaku nasabah BSI juga telah menarik dananya dari
BSI sejumlah 13 triliun.*

Dampak downsizing ketiga bank syariah terhadap kinerja bank
diukur dengan rasio keuangan meliputi ROA, CAR, NPF, GCG dan
FDR, sedangkan dampaknya terhadap kesejahteraan karyawan akan
penulis kaji secara mendalam melalui proses penelitian lapangan
dengan melakukan komunikasi langsung dengan narasumber, dan
akan penulis tuangkan dengan narasi yang lugas dan faktual, diteliti
melalui pendekatan maqasid asy-Syari ‘ah secara kontekstual, lebih
tepatnya maksud; gasd ; asy-Syari’;, dalam . penelitian ini adalah
pemangku kebijakan, sedangkan gasd al-mukallaf adalah stakeholder
pada BSI.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah yang telah diutarakan, maka dapat
penulis simpulkan beberapa rumusan masalah dalam rencana
penelitian disertasi ini, yaitu :

31 Lihat https://infobanknews.com/menilik-nasib-karyawan-usai-merger-
bank-syariah-bumn/ diakses pada 10/06/2024.

82 Lihat  https://finance.detik.com/moneter/d-7380578/penjelasan-
muhammadiyah-soal-pindah-dana-besar-besaran-dari-bsi. ~ diakses  pada
10/06/2024



https://finance.detik.com/moneter/d-7380578/penjelasan-muhammadiyah-soal-pindah-dana-besar-besaran-dari-bsi
https://finance.detik.com/moneter/d-7380578/penjelasan-muhammadiyah-soal-pindah-dana-besar-besaran-dari-bsi
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1. Bagaimana dampak downsizing bank syariah terhadap kinerja
bank ?

2. Bagaimana dampak downsizing bank syariah terhadap
kesejahteraan karyawan?

3. Bagaimana dampak downsizing bank syariah terhadap loyalitas
nasabah?

4. Bagaimana kebijakan downsizing bank syariah ditinjau dari
perspektif maqasid asy-Syari‘ah?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Ada beberapa tujuan yang akan penulis capai dalam penelitian ini, di
antaranya adalah;
1. Untuk mengetahui bagaimana dampak downsizing bank syariah
terhadap kinerja bank.
2. Untuk mengetahui bagaimana dampak downsizing bank syariah
terhadap kesejahteraan karyawan.
3. Untuk mengetahui bagaimana dampak downsizing bank syariah
terhadap loyalitas nasabah.
4. Untuk mengetahui bagaimana kebijakan downsizing bank
syariah ditinjau dari perspektif maqgasid asy-Syari ‘ah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak yang
menjadikan tiga banksyariah (BN Syariah, BSM-dan BRI Syariah)
yang sudah maju pesat dengan'keunggulan masing-masing dengan
berbagai kelebihan dan "kekurangannya, “harus' di-'merger lalu di
downsizing oleh pemerintah Indonesia dikaitkan'dengan magasid asy-
Syari‘ah. Objeknya adalah ketiga bank syariah yang di downsizing
sebelum dimerger dan BSI setelah dimerger, sedangkan subjeknya
adalah pemerintah Indonesia.

Analisa maqgasid asy-Syari ‘ah terhadap downsizing ketiga bank
syariah milik BUMN akan dikuatkan dengan bukti nyata kinerja ketiga
bank syariah sebelum dan setelah downsizing, apakah semakin
meningkat atau bahkan mungkin menurun. Jika kinerja BSI dilihat
dari permodalan, kualitas aset, rentabilitas, likuiditas, sensitivitas
terhadap resiko pasar, dan manajemennya semakin baik dan
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meningkat tentunya sejalan dengan maqdasid asy-Syari‘ah,*® karena
tujuannya adalah untuk kemaslahatan bersama, tapi jika kinarja BSI
pasca downsizing masih sama dengan sebelumnya atau semakin
menurun dan tidak dapat mensejahterakan karyawannya berarti teori
downsizing gagal.

Harapan peneliti, penelitian ini akan menjadi daya tarik bagi
pangsa pasar perbankan syariah di Indonesia, dengan memantabkan
diri berlabel syariah pada perbankan, dikuatkan dengan pemantapan
peningkatan Kinerja perbankan syariah dengan maqasid asy-Syari ‘ah,
akan dapat memotivasi umat Islam Indonesia untuk ikut berperan aktif
menjadi nasabah dan ikut serta dalam pengembangan perbankan
syariah di Indonesia.**

Kegunaan penelitian ini secara teori sebagai bagian dari
pengembangan ilmu pengetahuan studi Islam konsentrasi ekonomi
Islam yang berkaitan dengan pengembangan teori downsizing
ditautkan dengan merger perbankan syariah di Indonesia dengan
beberapa pendekatan penelitian, di antaranya adalah pendekatan
maqasid asy-Syari‘ah, pendekatan sosial ekonomi, dan pendekatan
sosial budaya yang terintegrasi-interkoneksi.

Hasil dari penelitian ini secara akademisi berkontribusi
menambah khasanah keilmuan mahasiswa program studi perbankan
syariah dan ekonomi syariah secara khusus, dan siswa siswi madrasah
dan para santri pesantren sebagai bagian. pangsa pasar BSI,*® juga
berkontribusi 'sebagai informasi~keilmuan: dan ~wawasan kepada
masyarakat-Indonesia ‘secara umum, “juga menjadi- penelitian awal
yang berkaitan dengan ‘teoric downsizing bank syariah pendekatan

3 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Depok: Rajawali
Pers, 2018), 175.

3 Wan A.tirah Mahyudin and Romzie Rosman, “Performance of Islamic
Banks Based on Magqgasid Al-Shari’ah: A Systematic Review of Current
Research,” Journal of Islamic Accounting and Business Research 13, no. 4
(2022): 714-35.

% Ferry Jie, Harisah Harisah, and Zubaidi Sulaiman, “Acceleration of
Mega Merger of SOE Sharia Banks in Indonesia through Revitalization of Sharia
Economic Law in Islamic Boarding Schools,” Li Falah: Jurnal Studi Ekonomi
Dan Bisnis Islam 5, no. 2 (2020): 38.
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maqasid asy-Syari‘ah dan dapat dikembangkan lagi dengan
penelitian-penelitian selanjutnya.

Sedangkan kegunaan secara praktik, hasil penelitian ini dapat
berkontribusi nyata pada lembaga perbankan syariah di Indonesia
sebagai acuan langkah konkrit dan solusi untuk kesuksesan
pelaksanaan teori downsizing bank syariah di Indonesia secara khusus
dan perusahaan yang lainnya secara umum agar lebih dapat
bermanfaat untuk karyawan, nasabah, masyarakat dan bangsa
Indonesia.

Jika teori downsizing yang dilakukan oleh tiga bank syariah
berhasil sesuai dengan tujuannya, tidak menutup kemungkinan untuk
dikembangkan teori downsizing pada perusahaan perbankan syariah
yang lain demi kemajuan, perkembangan dan tuntutan hajiyat magasid
asy-Syari‘ah yaitu bank syariah dapat berkontribusi nyata pada
Negara Republik Indonesia dan berkiprah di dunia global.

D. Kajian Pustaka

Penelitian dan artikel yang berkaitan dengan perbankan syariah sangat
banyak, namun paling banyak berkaitan dengan perkembangan
perbankan syariah, manajemen perbankan syariah, minat nasabah
terhadap perbankan syariah, dan merger perbankan syariah. Berikut
saya utarakan beberapa penelitian baru yang terbit pada berbagai
jurnal ilmiah yang bersinggungan dan berkaitan dengan apa yang akan
saya teliti.

Artikel pertama ditulis olen Abd.-Akram, dkk., dengan tema
“Urgensitas Keadilan' dan Magqashid Syariah' pada Merger Bank
Syariah.” penelitian ini bertujuan untuk menganalisa proses merger
bank syariah di Indonesia dilihat dari aspek urgensi, kesesuaian
dengan prinsip syariah dan maqasid asy-Syari‘ah. Hasil penelitian
menunjukkan proses merger bank syariah milik BUMN pada tahap
awal masih belum dapatdapat dijadikan sebagai standar berhasil atau
tidaknya teori downsizing yang telah dilakukan oleh pemerintah, oleh
karena itu harus dilakukan langkah-langkah strategis yang dapat
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menunjukkan hasil yang valid tentang berhasil atau tidaknya teori
downsizing yang diterapkan pada tiga bank syariah milik BUMN. %

Sedangkan indikator yang peneliti lakukan berkaitan dengan
sukses atau tidaknya teori downsizing pada perbankan syariah di
Indonesia adalah seberapa besar jumlah pangsa pasar umat Islam
Indonesia yang ikut tertarik menjadi nasabah bank syariah setelah
berubah menjadi BSI, seberapa besar kemaslahatan yang dirasakan
bagi para pegawai dan karyawan perbankan syariah milik BUMN
setelah downsizing perbankan syariah menjadi BSI, begitu juga
dengan layanan, apakah layanan BSI semakin baik dan meningkat,
layanan yang mampu mengcover kebutuhan karyawan dan nasabah,
juga mengikuti perkembangan teknologi.

Penelitian kedua adalah artikel yang ditulis oleh Hirsanudin,
dkk., dengan tema : “Penerapan Kaidah Maqasid asy-Syari ‘ah dalam
Merger Bank Syariah Badan Usaha Milik Negara,” penelitian ini
menjelaskan bahwa merger dilakukan sebagai solusi untuk mengatasi
tingginya biaya operasional dan belanja modal perbankan syariah di
Indonesia, merger juga bertujuan untuk meningkatkan daya saing
perbankan syariah di Industri keuangan nasional.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa merger ketiga bank
syariah milik BUMN sesuai dengan maqasid asy-Syari‘ah, karena
merger bertujuan untuk kebaikan dan kemaslahatan umat manusia.
Artikel ini tidak merinci- secara -detail , kesesuaian merger dengan
maqasid asy-Syari‘ah, hasil penelitian disampaikan secara umum,
yang pada“-akhir "kesimpulan ‘dijelaskan’ bahwa-segala tindakan
mu ‘amalah maliyyah harus sesuai dengan maqasid asy-Syart ‘ah, bila
bertentangan berarti bertentangan dengan syariah Islam itu sendiri.®”

Penelitian ketiga yang ditulis oleh Dani Setiawan, dkk., dengan
tema “Urgensi Merger Bank Umum Syariah Milik Negara: Tinjauan

% Abd Akram, Citra Sukmadilaga, and Lucky Nugroho, “Urgensitas,
Keadilan Dan Maqashid Syariah Pada Merger Bank Syariah,” HUMAN FALAH:
Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam 8, no. 2 (2021): 1-19.

87 Hirsanuddin, Rina Khairani Pancaningrum, and Abdul Atsar,
“Penerapan Kaidah Maqashid Syariah Dalam Merger Bank Syariah Badan Usaha
Milik Negara,” Jurnal 1US Kajian Hukum Dan Keadilan 9, no. 1 (2021): 96—
111.
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Analisis Komparatif Efisiensi dan Kinerja Keuangan Bank Syariah
BUMN,” penelitian ini dilakukan sebelum downsizing ketiga bank
syariah milik BUMN direalisasikan. Hasil penelitian menunjukkan
pada keunggulan kinerja ketiga bank syariah baik pengukuran melalui
Magashid Syariah Index maupun melalui indikator profitability,
sehingga diharapkan dengan mendownsizing ketiga bank syariah
milik BUMN ini dapat terus meningkat kinerjanya dan dapat menjadi
pusat perekonomian Negara Republik Indonesia.*®

Penelitian keempat ditulis oleh Muhammad Taufik Aziz dengan
tema “Analisa Kinerja Perbankan Syariah ditinjau dari Maqasid asy-
Syari‘ah.” Penelitian ini dilakukan pada 11 bank syariah di Indonesia
mulai tahun 2011-2015 dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengukuran kinerja bank syariah dapat ditentukan melalui teori model
Magashid Syariah Index (MSI), dan menghasilkan kesimpulan
berdasarkan data yang diperoleh bahwa Bank Panin Syariah berada
pada peringkat pertama, Bank Syariah Mandiri nomor 2, sedangkan
BRI Syariah berada pada urutan ke 7 disusul oleh BNI Syariah pada
urutan ke 8.%

Penelitian kelima dilakukan oleh Alif Ulfa dengan tema
“Dampak Penggabungan Tiga Bank Syariah di Indonesia.” Penelitian
ini dilakukan setelah terjadi merger ketiga bank syariah milik BUMN,
hasil penelitian menunjukkan beberapa dampak yang dialami oleh
karyawan, nasabah dan masyarakat.** Dampak pada karyawan BSM,
BNI Syariah dan BRI Syariah pada 3 hal, pertama berubahnya status
karyawan dari—bank ‘semula "menjadi- karyawan" Bank Syariah
Indonesia (BSI), 'kedua ‘dipastikan tidak ada Pemutusan Hubungan
Kerja (PHK) pada seluruh karyawan ketiga bank syariah yang

% Dani Setiawan, Abdullah Arkan Rabbani, and Muhammad Misbachul
Munir, “Urgensi Marger Bank Umum Syari’ah Milik Negara: Tinjauan Analisis
Komparatif Efisiensi Dan Kinerja Keuangan Bank Syariah BUMN,” Diponegoro
Journal of Islamic Economics and Business 1, no. 2 (2021): 1-13.

% Mohammad Taufik Azis, “Analisa Kinerja Perbankan Syariah
Indonesia Ditinjau dari Maqasyid Syariah,” Al-Amwal : Jurnal Ekonomi Dan
Perbankan Syari’ah 10, no. 1 (2018): 1-17.

40 Alif Ulfa, “Dampak Penggabungan Tiga Bank Syariah Di Indonesia,”
Jurnal limiah Ekonomi Islam 7, no. 2 (2021): 26-29.
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dimerger, setiap karyawan siap mengikuti program pengembangan
talenta Officer Development Program untuk menjaring SDM yang
unggul.

Sedangkan dampak yang dialami oleh para nasabah yang
memiliki rekening pada ketiga bank syariah pasca merger adalah
nasabah tetap dapat bertransaksi seperti sedia kala, nasabah tetap dapat
menggunakan uang elektronik berbasis kartu seperti e-money, Brizzi,
dan tapcash. Sedangkan untuk pembaharuan berkaitan dengan
perpindahan buku tabungan maupun ATM dari bank syariah lama ke
BSI menunggu informasi dari pihak BSI.

Adapun dampak merger ketiga bank syariah terhadap
masyarakat adalah BSI akan memberikan edukasi kepada masyarakat
dengan meluncurkan program literasi ekonomi syariah bekerjasama
dengan organisasi besar Islam di Indonesia. BSI akan
mengembangkan industri halal menjadi lebih luas, akan membantu
pembiayaan UMKM kepada para pengusaha muslim Indonesia, dan
akan ikut serta dalam pembiayaan proyek berskala besar dengan
menggunakan skema syariah.

Sedangkan Pulun Pradana Putra, dkk., menulis beberapa
peluang dan tantangan perbankan syariah pasca merger. Di antara
peluangnya adalah meningkatkan perekonomian masyarakat
Indonesia, meningkatkan daya saing keuangan syariah di era digital,
dan menjadi perbankan. syariah- yang. unggul. dan terpercaya.
Sedangkan ¢ ‘tantangan 4 BSI| pasca 'merger: adalah minimnya
pengembangan -kelembagaan, minimnya "“sosialisast “dan promosi,
minimnya kualitas SDM ‘dan minimnya pemanfaatan teknologi.**

Penelitian-penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di atas
bermuara pada pengukuran Kkinerja bank syariah dengan teori
Magashid Syariah Indeks, dan bermuara pada pembahasan merger
bank syariah, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan
berkaitan dengan teori downsizing, yang merupakan kelanjutan dari

41 Pulun Pradana Putra and Nurullia Febriati, “Peluang dan Tantangan
Perbankan Syari’ah di Indonesia,” Ikonomika : Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam
8, no. 2 (2021): 51-57.
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merger, yaitu perampingan dengan pendekatan maqasid asy-Syari ‘ah
secara interkonektif.

Penelitian ini juga merupakan bagian dari pengembangan
penelitian sebelumnya, yang berkaitan dengan dampak dilakukannya
merger atau penggabungan. Penelitian ini terfokus pada dampak
dilakukannya downsizing terhadap kinerja bank, kesejahteraan
karyawan dan loyalitas nasabah perspektif teori magqasid asy-syariah.
Diharapakan hasil penelitian memberikan kontribusi nyata pada
tujuan utama downsizing tiga bank syariah milik BUMN menjadi BSI,
sehingga dapat membuka peluang terhadap perbankan syariah yang
lain untuk melakukan hal yang sama demi kuatnya perusahaan
perbankan syariah dalam persaingan global.

Penelitian ini melibatkan beberapa pendekatan, di antaranya
pendekatan filosofis pada ranah filsafat hukum Islam. Penelitian ini
mencoba menganalisa keterpautan downsizing perbankan syariah di
Indonesia dari sektor manajemen dengan Maqasid asy-Syari ‘ah, gasd
asy-Syari ‘ dan gasd al-Mukallaf dari segi regulasi pemerintah, sosial
dan ekonomi Indonesia.

E. Kerangka Teori
Untuk menganalisa keterpautan antara downsizing perbankan syariah
milik BUMN di Indonesia dengan teori magashid syariah dari segi
manajemen, sosial ekenomi .dan, budaya masyarakat, perlu adanya
pendalaman dan pendekatan beberapa teori untuk digunakan sebagai
acuan dari hasil'yang akan'dicapai dalampenelitianini.' Dt antara teori
yang peneliti gunakan adalah teori’'downsizing, teori maqgasid asy-
Syart‘ah, teori sosial, dan teori ekonomi.
1. Teori Downsizing

Downsizing secara bahasa berarti perampingan. Adapun secara
istilah downsizing berarti strategi perusahaan untuk mengurangi
ukuran dan kompleksitas di dalam organisasi perusahaan.*?
Downsizing dapat dilakukan dengan cara mengurangi jumlah
karyawan, menghapus suatu jabatan yang dianggap tumpang tindih

42 Kim S Cameron, “Strat Successful Org Downsizing,” Human Resource
Management Journal, Vol. 33, Number 2 (1994): 189-211.
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atau merestrukturisasi organisasi menjadi lebih berfungsi pada setiap
unit kerja, sesuai tupoksinya masing-masing.*?

Tujuan dilakukannya downsizing adalah untuk meningkatkan
efisiensi dan profitabilitas suatu perusahaan, sehingga dapat
mengeksploitasi kegiatan inti atau kompetensi inti dari perusahaan
tersebut untuk lebih berhasil dalam persaingan di dunia bisnis.**
Efisiensi dalam jumlah karyawan, organisasi lebih ramping dan lebih
efisien, profitabilitas lebih besar didapat dari pada sebelumnya,
mampu mengeksploitasi dan mengembangkan kompetensi inti dari
visi dan misi perusahaan tersebut.*

Beberapa alasan mengapa suatu perusahaan memutuskan untuk
melakukan downsizing adalah sebagai berikut :°

a. Kemerosotan ekonomi.

Adanya resesi atau krisis ekonomi menjadikan perusahaan

melakukan downsizing dengan mengurangi jumlah karyawan

untuk mengurangi biaya operasional demi menyelamatkan
perusahaan,  menghadapi  tekanan  persaingan,  dan
mempertahankan profitabilitas perusahaan.*’

b. Pergeseran strategi.

Mengembangkan perusahaan dengan melakukan akuisisi

menjadikan organisasi perusahaan menjadi besar, sehingga sulit

untuk dikendalikan.  Untuk  menyelamatkan perusahaan
dilakukan dewnsizing organisasi perusahaan-dengan mendesain

43 Kenneth~P." De ‘Meuse, MitchellLee Marks, and ‘Guangrong Dai,
“Organizational Downsizing, Mergers and Acquisitions, and Strategic Alliances:
Using Theory and Research to Enhance Practice.,” in APA Handbook of
Industrial and Organizational Psychology, Vol 3: Maintaining, Expanding, and
Contracting the Organization., (2010): 729-68.

44 Bobby Givanka and Lieli Suharti, “PENGARUH Downsizing Terhadap
Psychological Well-Being dan Dampaknya Terhadap Perilaku Kerja
Kontraproduktif,” n.d.

45 Muhammad Rifai and Salam, Teori dan Perilaku Organisasi (Sulawesi
Selatan: Latinulu, 2020), 24.

46 |bid., 25.

4 Hanif Artafani Biasmara and Pande Made Rahayu Srijayanti,
“Mengukur Kinerja Pra Merger Tiga Bank Umum Syariah Dan Pengaruhnya
Terhadap Return on Asset,” Moneter - Jurnal Akuntansi Dan Keuangan 8, no. 1
(2021): 70-78.
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ulang organisasi agar lebih ramping dan berfungsi lebih
optimal.*8

c. Merger.
Merger merupakan penggabungan dua perusahaan atau lebih
menjadi satu perusahaan, yang mengakibatkan beberapa unit
atau lembaga menjadi doble fungsi dan tumpang tindih
tupoksinya, sehingga perusahaan perlu melakukan downsizing
unit atau lembaga perusahaan tersebut agar lebih efisien dan
berfungsi.

d. Manajemen baru.
Manajemen baru seringkali membawa perubahan dalam strategi
perusahaan, perubahan dalam visi dan misi perusahaan,
sehingga perusahaan perlu melakukan downsizing demi
terlaksananya strategi perusahaan, di antaranya adalah
menstabilkan perekonomian negara, jangkauan menjadi luas,
modal bertambah besar, dan mampu bersaing secara global.*°

e. Penurunan industri.
Penurunan .industri.._merupakan. . imbas. dari penurunan
permintaan, yang akibatnya perusahaan mengalami tekanan
dalam pemasaran produknya, untuk mempertahankan
keuntungan ‘penjualan produksinya, perusahaan melakukan
downsizing dengan memotong atau mengurangi biaya produksi
maupun pemasaran.*

Ada beberapa strategi downsizing-yang dapat-dilakukan untuk
menyelamatkan perusahaan dari lima alasan downsizing yang telah

8 Atika Ayuning Tyas and Aam Slamet Rusydiana, “The Productivity of
Pre-Merger State-Owned Islamic Banks in Indonesia,” Ekonomi Islam Indonesia
2, no. 2 (2020): 54-58.

49 Ika Atikah, Maimunah, and Fuad Zainuddin, “Penguatan Merger Bank
Syariah BUMN Dan Dampaknya Dalam Stabilitas Perekonomian Negara,”
SALAM: Jurnal Sosial Dan Budaya Syar-1 8, no. 2 (2021): 515-32.

%0 Heru Wibowo, Mahyus Ekananda, and Dewi Artati Padmo Putri, “The
Effect of Downsizing, Merger & Acquisition, and Transformational Leadership
on Company Performance,” Advances in Social Sciences Research Journal 7,
no. 12 (2020): 27-37.
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dipaparkan sebelumnya, yaitu pengurangan karyawan, PHK, pensiun
dini, mendesain ulang organisasi dan mendesain ulang sistemik.>
Maksud dari mendesain ulang sistemik yaitu mengatur ulang sistem
dalam perusahaan, seperti mengatur ulang budaya organisasi,
prosedur dan kebijakan di dalam perusahaan.

2. Teori Maqasid asy-Syari‘ah

Maqasid asy-Syari ‘ah adalah maksud dan tujuan diterapkannya
sebuah hukum syariah,>® yang tidak lain adalah untuk kemaslahatan
atau kebaikan manusia, dan menjauhkan diri dari mafsadah atau
kerusakan dan kehancuran pada diri manusia.>® Hukum-hukum
syariah yang ditetapkan oleh Allah Swt. dan Rasulnya itu untuk
kemaslahatan seluruh umat manusia,® dan hukum syariah itu cocok
dipakai kapan pun, dimana pun dan untuk siapapun jika penerapannya
disesuaikan dengan maqgdsid asy-Syar ‘ah.*®

Kemaslahatan jika dilihat dari kebutuhan memiliki tiga
tingkatan, yaitu daririyyat, hajiyyat dan tahsiniyyat.>® Daririyyat
berarti sesuatu kemaslahatan yang wajib didahulukan mengalahkan
kemaslahatan hgjiyyat dan tahsiniyyat,®” karena berkaitan dengan lima
hal pokok (ad-darariyyah al-khamsah) yang harus dijaga

5 Fahmi Audhi Wiyanta, “Pengaruh Downsizing Terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan dengan Produktifitas' Karyawan Sebagai Variabel
Intervening,” Jurnal Akuntansi Unesa 9, no. 2 (2021):45-52.

52 Ahmad al-Hajj al-Kurdi, al-Madkhal al-Figh al- Oawa'id al-Kulliyyat,
(Damaskus: Dar al-Ma’arif, 1980), 186.

8 Galuh Nashrullah, Kartika Mayangsari, and Hasni Noor, “Konsep
Magashid al-Syariah Dalam Menentukan Hukum Islam (Perspektif asy-Syatibi
dan Jasser Auda),” Jurnal Ekonomi Syariah Dan Hukum Ekonomi Syariah 1, no.
1 (2014): 50-69.

% Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, I’lamu al-Mu'awwigin, (Bairut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, n.d.), 37.

%5 Siti Mutholingah and Rodhi Zamzami, “Relavansi Pemikiran Maqashid
al-Syari’ah Jasser Auda Terhadap Sistem Pendidikan Islam Multidisipliner,”
Ta’Limuna 7, no. 2 (2018): 90-112.

% Abu Ishaq asy-Syatibi, Al Muwafaqat fi Ushuli asy-Syariah Vol. 1,
(Bairut: Dar al-Ma'’rifah, 1997), 324.

57 Sulhan Hamid A. Ghani, “Paradigma Jasser Auda Tentang Magashid
asy-Syari’ah,” Jurnal Paradigma 7, no. 1 (2019): 1-28.
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kelestariannya, yaitu menjaga agama (kifz ad-din), menjaga jiwa (hifz
an-nafs), menjaga akal (Zifz al-‘agl), menjaga kehormatan atau
keturunan (hifz an-nasl) dan menjaga harta (hifz al-mal).®® Lima hal
tersebut dapat disebut juga dengan kebutuhan pokok atau kebutuhan
primer, kebutuhan yang harus didahulukan dari pada hajiyyat atau
tahsiniyyat.

Berikut penjelasan rasionalitas maqdasid asy-Syari‘ah,>® seperti
disyariatkannya menikah dalam Islam itu karena bagian dari hifz an-
nasl, disyariatkannya potong tangan bagi pencuri dalam Islam karena
bagian dari hifz al-mal, disyariatkannya gishash bagi para pembunuh
itu karena bagian dari hifz an-nafs, disyariatkannya cambuk bagi para
peminum keras itu karena bagian dari zifz al- ‘aqgl, dan disyariatkannya
hukuman mati bagi orang murtad itu karena bagian dari 4ifz ad-dm.*°
Bagaimana dengan kebijakan pemerintah mendownsizing tiga bank
syariah, apakah sudah mengcover semua ad-daruriyyah al-khamsah.

Untuk lebih mudah menganalisa downsizing ketiga bank syariah
di Indonesia perlu adanya penegasan penelitian pada pembahasan teori
maqasid asy-Syari ‘ah:

a. Teori maqgasid asy-Syari ‘ah yang dijadikan rujukan adalah teori
maqdasid asy-SyarT ‘ah perspektif Imam asy-Syatibi.%

b. Menurut Imam asy-Syatibi illat disyariatkannya hukum adalah
untuk kemaslahatan manusia baik di dunia maupun di akherat.?

%8 Wahbah Zuhaili, Ushul Fikih al Islami Vol. 2 (Damaskus: Dar al-Fikr,
2001) , 1048.

% Hendy Mustiko Aji, Manajemen Pemasaran Syariah Teori Dan
Praktek (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2019), 75.

60 Zuhaili, "Ushul Fikih al Islami...” 1049.

61 Moh. Toriquddin, “Teori Magashid Syariah Perspektif asy-Syatibi, de
Jure,” Jurnal Syariah dan Hukum, Vol. 6 No. 1, Juni (2014): 65-69.

52 Imam asy-Syatibi, al-Muwafaqat fi Ushiil al Ahkam, Vol. 2, 7, Dar al-
Kutub al-1lmiyyah Beirut, Zulkarnain Abdurrahman, Teori Magashid Al Syatibi
dan Kaitannya dengan Kebutuhan Dasar Manusia Menurut Abraham Maslow, Al
Fikr, Vol. 22 No. 1 (2020): 45-56.
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C. Qasd asy-Syari ‘ harus selaras dengan gasd al-Mukallaf, dalam
hal ini adalah Kebijakan Pemerintah. Jika tidak selaras berarti
tidak sesuai dengan syariah.%

d. Keputusan pemerintah memerger tiga bank syariah menjadi satu
bank yaitu BSI harus selaras dengan syariah Islam.

Konsep maqgasid asy-Syari‘ah inilah yang dikaji lebih
mendalam untuk menghasilkan penelitian yang valid, vyaitu
menyelaraskan gasd asy-Syari’ dengan gasd al-Mukallaf, atau
menyelaraskan keputusan pemerintah mendownsizing tiga bank
syariah plat merah menjadi Bank Syariah Indonesia dengan gasd al-
Mukallaf atau kemaslahatan para stakeholder tiga bank syariah yang
didownsizing.**

Jangan sampai keputusan pemerintah mendownsizing tiga bank
syariah menjadi BSI hanya menguntungkan pihak pemerintah dan
merugikan pihak stakeholder selaku pelaku ekonomi,®® atau dapat
merugikan perbankan syariah yang lain, karena BS| menguasai pangsa
pasar, sehingga apa yang diputuskan BSI dapat memonopoli lembaga
bank syariah lainnya.®®

Keputusan pemerintah dalam memerger tiga bank syariah milik
BUMN menjadi BSI tentunya tindakan yang harus dilakukan
stakeholder ketiga bank adalah mendownsizing, dengan perampingan
tiga organisasi bank syariah (BSM, BNI. Syariah-dan BRI Syariah)
menjadi satu organisasi: yaitu BSI, hal ini dapat menguntungkan

8 Agung Kurniawan, Hamsah Hudafi, Konsep Magashid syariah Imam
Asy syatibi dalam Kitab Al Muwafagat, al Mabsut Vol. 15 No. 1 Maret, (2021):
9-16.

8 Ainul Yaqin, “Rekonstruksi Magashid Al-Syari'ah Dalam
Pengembangan Metodologi Hukum Islam (Kajian Eksploratif Pemikiran Jasser
Auda),” Madania: Jurnal Kajian Kelslaman 22, no. 1 (2018): 63-82.

5 Hadis Jabir bin Abdullah ra., Rasulullah bersabda : “Khairu an-Nds
anfa 'uhum li an-nas” sebaik-baik manusia adalah orang yang bermanfaat untuk
orang lain. Thabrani, Al-Mu jam Al-Awsath Vol. 8 (Bairut: Dar al-Kutub al-
lImiyah, n.d.)., 58.

% Ah. Dalhar Muarif & Saifudin, “Analisis Persepsi Nasabah terhadap
Merger Bank Syariah Indonesia,” Journal of Indonesia Shariah and economic
IPMAFA, Vol. 1 No. 2 September (2022): 56-67.
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beberapa karyawan dan merugikan banyak karyawan karena
kehilangan posisi jabatan sebelumnya.

Menyatunya tiga bank syariah milik BUMN melalui keputusan
OJK menjadikan Bank Syariah Indonesia (BSI) mempunyai aset yang
cukup besar, sehingga BSI masuk urutan ketujuh secara nasional bank
dengan aset yang besar, diharapkan besarnya aset BSI karena
keputusan pemerintah tidak menjadikannya sebagai predator bagi
bank syariah lain yang asetnya jauh lebih sedikit dari pada BSI, jika
setelah diteliti dengan maqgasid asy-Syari‘ah perspektif Imam asy-
Syatibi ternyata benar adanya, berarti konsep downsizing perbankan
syariah dianggap gagal.®’

Setiap hukum Islam memiliki al-‘illah asy-Syar’iyyah atau
sesuatu yang memengaruhi hukum.%® Contoh disyariatkan ‘iddah bagi
perempuan yang dicerai merupakan ‘%llah agar maslahah berkaitan
dengan bara ‘ah ar-rahmi atau jelasnya kedudukan seorang anak
tercapai, coba jika tidak ada syariat ‘%ddah bagi perempuan yang
dicerai oleh suaminya, malam dia berhubungan badan dengan
suaminya, paginya dicerai, besoknya menikah dengan laki-laki lain,
dan langsung berhubungan badan lagi dengan suami barunya, tentunya
hal ini sangat membingungkan untuk kedudukan anak, inilah yang
disebut dengan maqgasid asy-Syari ‘ah.®®

Tapi jangan lupa, di balik setiap adanya maqasid asy-Syari ‘ah
harus disertai dengan-/i te-abbudi atau mengikuti-perintah Allah Swt
dan melaksanakaniperintah, Allah Swt dengan niat' Ibadah kepada
Allah Swt.“Konsep fa‘abbudt adalah™ konsep yang-baku, berkaitan
langsung dengan tauhid, keyakinan umat Islam kepada Allah Swt sang

57 Syukur Prihantoro, “Maqasid asy-Syari’ah Dalam Pandangan Jasser
Auda (Sebuah Upaya Rekontruksi Hukum Islam Melalui Pendekatan Sistem),”
Jurnal At-Tafkir 10, no. 1 (2017): 120-34.

% 1bn as-Subki, Syarh Matan Jam’i al-Jawami’ Vol. Il , (Kairo: Maktabah
Dar al-lhya, n.d., 1989), 231.

8 Ali Ahmad Jurjawi, Hikmah at-Tasyri’ wa Falsafatuhu, (Bairut: Dar al-
Fikr, 1978). 321-322.
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pencipta alam, sang pengatur alam semesta, yang harus Kita ikuti apa
adanya.”

Bagaimanapun juga ‘%ddah merupakan bagian dari magasid asy-
Syari‘ah, tapi hal tersebut tidak akan terealisasi kecuali dengan niat
bahwa ini adalah karena ketentuan dan takdir dari Allah Swt. Karena
dapat saja, suami istri malam melakukan hubungan badan, kemudian
paginya bercerai, lalu si perempuan melakukan tes atau operasi bahwa
di dalam rahimnya dinyatakan bersih dari mani suami yang telah
menceraikannya, kemudian dia menikah dengan laki-laki lain tanpa
menunggu iddah, dengan alasan rahimnya sudah bersih dari
pembuahan, ini berarti dia menentang perintah Allah Swt, karena
dalilnya sudah jelas dalam al-Qur’an, dan dia harus mengikutinya
karena /i ta ‘abbudi, ikut melaksanakan ‘ddah karena perintah Allah
SWT.

F.  Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian.

Penelitian dengan tema dampak downsizing bank syariah
terhadap kinerja bank, kesejahteraan karyawan dan loyalitas nasabah
adalah penelitian lapangan bersifat kualitatif dan kuantitatif dengan
memahami fenomena yang terjadi dari objek dan subjek penelitian.”
Dalam hal ini fenomena yang diteliti adalah downsizing perbankan
syariah, dikaitkan dengan pengembangan, pendekatan maqgasid asy-
Syari‘ah, manajemen, /sosial ekonomi 'dan ' budaya masyarakat
Indonesia.

Data-data informasi berkaitan dengan‘fenomena di atas peneliti
ambil dari informasi langsung dan korespondensi dengan berbagai
pihak, yaitu :

a. Pemangku kepentingan BSI berkaitan dengan kebijakan merger
dan downsizing,
b. Pegawai dan Karyawan BSI berkaitan dengan kesejahteraan,

0 Abdurrahman Wahid, Islamku Islam Anda Islam Kita, (Jakarta: The
Wahid Institut, 2006), 126.

o Rully Indrawan and Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian
Kuantitatif, Kualitatif Dan Campuran, (Badung: Refika Aditama, 2017), 69.
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Nasabah BSI berkaitan dengan pelayanan, loyalitas dan tingkat
kepercayaan,

Masyarakat berkaitan dengan dukungan terhadap pertumbuhan
ekonomi Islam dan kesediaan menjadi nasabah BSI.

Banyak pendekatan yang peneliti kaitkan dengan penelitian

yang dilakukan, data-data referensi pendekatan penelitian diambil dari
literatur yang berkaitan dengan penelitian ini, baik yang klasik
maupun yang modern, baik literatur sumber klasik maupun melalui
media internet.

2.

Sumber Data
Penelitian ini secara garis besar dengan menggunakan dua

sumber data:

a.

Data Primer

Sumber data primer mencakup data dokumen dan data dari
informan. Data dokumen berupa laporan publikasi dari
perbankan syariah, buku, jurnal dan artikel yang secara
langsung memberikan data yang menguatkan hasil penelitian
dari beberapa pendekatan.

Sedangkan data dari informan, peneliti komunikasikan dengan
pemangku kepentingan BSI berkaitan dengan kebijakan merger
dan downsizing; Pegawai dan Karyawan BSl berkaitan dengan
kesejahteraan,, Nasabah BSI/ berkaitan: dengan pelayanan,
loyalitas dan tingkat kepercayaan, Masyarakat-berkaitan dengan
dukungan terhadap.pertumbuhan ekonoemi Istam dan kesediaan
menjadi nasabah BSI.

Data Sekunder

Di samping data primer, penelitian ini juga menggunakan data
sekunder yang juga berupa data dokumen dan data dari
informasi yang secara tidak langsung memberi data dan
informasi yang menguatkan asumsi peneliti pada analisa
maqasid asy-Syari‘ah terhadap downsizing perbankan syariah
di Indonesia.
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3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini lakukan dengan
dua cara:

a. Dokumentasi
Metode pengumpulan data dari dokumentasi, diawali dari
proses menghimpun dokumen baik dari laporan perbankan
syariah, maupun dari literatur buku, artikel, dan jurnal yang
berkaitan dengan penelitian. Setelah dihimpun, diklasifikasikan
sesuai dengan pendekatan yang diteliti, baru setelah itu dianalisa
untuk dimasukkan pada pendekatan yang dapat menguatkan
argumen penelitian analisa maqasid asy-Syari‘ah terhadap
downsizing perbankan syariah di Indonesia.

b. Wawancara
Wawancara yang dilakukan pada informan bersifat non struktur,
artinya metode wawancaranya tidak tertulis, tidak mengacu
pada standar wawancara textbook, tapi lebih bersifat dialog dan
diskusi yang berkaitan dengan downsizing perbankan syariah di
Indonesia dan perkembangannya dilihat dari beberapa
pendekatan.

4. Analisis Data

Penelitian yang berkaitan dengan dampak downsizing bank
syariah terhadap kinerja bank, kesejahteraan karyawan, dan loyalitas
nasabah, dengan menggunakan pendekatan sinduktif, yaitu cara
berfikir yang berdasar dari' kejadian yang 'khusus untuk ‘'memastikan
teori, hukum atau konsep.yang umum.

Dari pengamatan dan wawancara yang berkaitan dengan
downsizing perbankan syariah secara eksklusif, beberapa isu penting
berkaitan dengan merger, SDM perbankan syariah yang minim
pengetahuan ekonomi Islam, kantor bank syariah yang masih
berdekatan jaraknya, juga tingkat kesejahteraan karyawan, untuk
diteliti dan digali dari beberapa sumber, baik dokumen maupun
wawancara kepada semua pihak terkait, dianalisis perspektif maqasid
asy-Syari ‘ah baru disimpulkan menjadi hasil dari penelitian.
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5. Uji Validasi Data

Penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif dianggap
valid (sah) hasilnya jika data hasil penelitian dengan objek yang
diteliti secara nyata tidak ada perbedaan. Uji validasi data dalam
penelitian kualitatif meliputi uji kredibilitas, dependability, dan
confirmability.

Uji kredibilitas data terhadap hasil penelitian kualitatif antara
lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian dan diskusi dengan teman sejawat. Untuk
uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian. Sedangkan uji confirmability dilakukan
dengan menguji hasil penelitian dikaitkan dengan proses yang
dilakukan, jika hasil penelitian sesuai dengan proses yang telah
dilakukan menyimpulkan bahwa secara confirmability penelitian ini
dianggap telah teruji validasinya.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian dampak downsizing bank syariah terhadap kinerja bank,
kesejahteraan karyawan dan loyalitas nasabah dikembangkan menjadi
enam bab, yang terdiri dari pendahuluan, pendalaman teori downsizing
dan maqasid syariah, perbankan syariah, downsizing perbankan
syariah, analisa magashid syariah terhadap downsizing perbankan
syariah, dan penutup.

Bab satu tentang pendahuluan meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, ‘tujuan” dan kegunaan- penelitian; Kajian pustaka,
kerangka teoritis, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua menjelaskan tentang elaborasi teori downsizing dan
maqasid asy-Syari‘ah. Meliputi tujuan downsizing, konsekwensi
downsizing, urgensitas downsizing. Syariah dan kemaslahatan umat,
maqgasid asy-syari’ah Imam asy-Syatibi, qasd syari’ dan gasd
mukallaf.

Bab tiga menjelaskan tentang perbankan syariah di Indonesia,
meliputi sejarah berdirinya perbankan syariah, konsep dasar
perbankan syariah, organisasi dan sistem operasional perbankan
syariah, produk penghimpunan dana perbankan syariah, produk
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penyaluran dana pembiayaan perbankan syariah, produk pelayanan
jasa perbankan syariah, pembagian hasil usaha perbankan syariah, dan
rambu-rambu kesehatan bank syariah. Dilanjutkan dengan pemaparan
manajemen perbankan syariah meliputi, perencanaan perbankan
syariah, organisasi perbankan syariah, sumber daya perbankan
syariah, pergerakan perbankan syariah, evaluasi dan monitoring
perbankan syariah, merger dan akuisisi perbankan syariah dan
manajemen resiko bank syariah.

Bab empat membahas tentang downsizing perbankan syariah di
Indonesia dan perkembangannya meliputi, downsizing tiga bank
syariah milik BUMN, problematika downsizing tiga bank syariah
milik BUMN, peluang dan tantangan BSI, kinerja BSI pra dan pasca
downsizing, dan pengaruh downsizing terhadap karyawan dan
loyalitas nasabah.

Bab lima menjelaskan tentang analisa downsizing bank syariah
perspektif maqgasid asy-Syari‘ah, meliputi analisa downsizing bank
syariah terhadap kinerja bank, analisa downsizing bank syariah
terhadap kesejahteraan Karyawan perspektif magasid asy-Syari‘ah,
analisa downsizing bank syariah terhadap loyalitas nasabah perspektif
maqasid asy-Syari ‘ah.

Bab enam penutup, meliputi kesimpulan hasil dari penelitian,
saran untuk perkembangan BSI, saran untuk karyawan bank syariah,
dan saran untuk bank syariah secara umum.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mengkaji data, mendeskripsikan dan membahas temuan
penelitian, dapat disimpulkan dalam penjelasan berikut:

1. Dampak downsizing bank syariah terhadap kinerja bank diukur
dengan kinerja keuangan tiga bank syariah sebelum merger dan
BSI setelah merger. Pengukuran kinerja keuangan merupakan
salah satu strategi perbaikan atas kegiatan operasional
perusahaan agar mampu bersaing dengan perusahaan lain.

Data kinerja bank diperoleh dari laporan tahunan Bank Syariah
Mandiri (BSM), BRI Syariah, dan BNI Syariah periode 2015-
2020 dan Bank Syariah Indonesia (BSI) periode tahun 2021-
2022 Hasil analisis Rasio NPFnet rata-rata NPFnet legacy
BNIS tahun 2015-2020 lebih baik dari rata-rata industri,
sedangkan legacy BRIS lebih tinggi dari rata-rata industri dan
legacy BSM mengalami perbaikan setiap tahunnya. Secara
keseluruhan, NPFnet rata-rata legacy mengalami perbaikan di
tahun 2020 menjelang merger. Hal tersebut mengindikasikan
upaya perbaikan yang maksimal telah dilakukan oleh
perusahaan, tbaik melalui, penagihanintensif, restrukturisasi,
write  off dan penyaluran® pembiayaan yang/ lebih besar
dibandingkan “proporsi © pembiayaan’ "bermasalah  untuk
meningkatkan aset sebelum:downsizing.

Rasio FDR, yang didapatkan dari laporan tahunan BSM, BNIS,
BRIS, BSI dan SPS OJK rata-rata FDR legacy BSM tahun
2015-2020 selalu berada di bawah rata-rata industri, sedangkan
legacy BNIS berfluktuatif dan BRIS mengalami perbaikan di
atas rata-rata industri periode 2019-2020. Secara keseluruhan,
FDR rata-rata legacy periode 2015-2020 selalu berada di bawah
rata-rata  industri  karena perusahaan belum  mampu
menyalurkan DPK yang dimiliki secara optimal. Hal tersebut
dapat disebabkan karena kondisi covid-19 yang memengaruhi
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pertumbuhan sektor ekonomi, menurunnya budaya konsumsi
masyarakat, penundaan pembangunan, dan lain-lain.

Setelah downsizing, ROA BSI berangsur membaik di atas rata-
rata industri dan berada dalam predikat sehat. Meskipun baru
saja bergabung, BSI membuktikan kemampuannya dalam
menghasilkan laba dan melakukan efisiensi biaya. ROA periode
2021 naik sebesar 0,35% dibandingkan tahun sebelumnya.
CAR BSI setelah downsizing masih berada di bawah rata-rata
industri tetapi mengalami peningkatan sebesar 2,98% dibanding
tahun sebelumnya. Peningkatan CAR setelah downsizing dapat
disebabkan karena bertambahnya modal dibanding dengan
aktiva tertimbang menurut risiko. Hasil statistik deskriptif dan
Uji Man Whitney menunjukkan tidak terdapat perbedaan
NPFnet, dan CAR sebelum dan sesudah downsizing, tetapi
menunjukkan adanya perbaikan. ROA setelah downsizing
berubah signifikan dan membaik. Selain itu, tidak terdapat
perbedaan FDR sebelum dan sesudah downsizing, justru
cenderung turun. GCG sebelum dan sesudah downsizing juga
tidak memiliki perbedaan.

Hasil analisa laporan Kinerja bank syariah menunjukkan hal
positif dan terus meningkat dan lebih baik setiap tahunnya,
begitu juga pada saat dilaksanakan downsizing, menunjukkan
downsizing. bank:-syariah, sejalan dengan magqasid asy-syari’ah
yang (tujuan rutamanya jadalahy kemaslahatan bersama, sesuai
dengan kaidah® ‘gasd asy-Syari™mamnitun-bi' al-maslahah.
Artinya kebijakan. downsizing bank®syariah sesuai dengan
magqasid asy-syari’ah yang berdasar pada al-kuliyyat al-
khamsah, khususnya hifz ad-din, hifz al-mal dan hifz an-nafs.
Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa karyawan BSI
dapat  disimpulkan  bahwa  keputusan pemerintah
mendownsizing tiga bank syariah milik BUMN (BSM, BRI
Syariah dan BNI Syariah) menjadi Bank Syariah Indonesia
(BSI1) belum sepenuhnya meningkatkan kesejahteraan
karyawan, karena masih terdapat selisin 30% honor antara ex
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BRI Syariah dan ex BNI Syariah dengan ex BSM dengan target
kerja dan jam kerja yang sama.

Hal ini bertentangan dengan teori maqgasid asy-syari‘ah
menurut Imam asy-Syatibi yang menetapkan wajib adanya
kemaslahatan bagi semua ketetapan asy-Syari’, asy-Syari’
dalam hal ini adalah pemerintah yang menetapkan merger tiga
bank syariah, yang mewajibkan bagi ketiga bank syariah untuk
melakukan downsizing, namun berjalannya downsizing banyak
karyawan yang merasa dirugikan dan bahkan kepada keluarga
karyawan, karena 30 persen karyawan pensiun dini dan resign.
Qasd mukallaf juga tidak terealisasi bahkan downsizing
menimbulkan adanya kesenjangan sosial karena adanya selisih
30 persen honor karyawan BSI eks BRI Syariah dan BNI
Syariah dengan karyawan eks BSM yang dapat menimbulkan
sifat iri hati, hasud dan dengki antar karyawan BSI.
Kesimpulannya, kebijakan downsizing menimbulkan mafsadah
dan madarat bagi karyawan dan keluarganya, sehingga menurut
perspektif magasid asy-syari ‘ah bertentangan dengan syariah.
Dampak downsizing bank syariah terhadap loyalitas nasabah
dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat Muslim selaku
pangsa pasar BSlI, terbukti dengan peningkatan jumlah nasabah.
Jumlah nasabah sebelum  dilakukan penggabungan adalah
sekitar 14 juta jiwa, dan, setelah.penggabungan Bank Syariah
Indonesia, jumlahinasabah meningkat:menjadi sekitar 19 juta
jiwa. ~Selain’ nasabah Muslim," juga ' terdapat ‘nasabah non-
Muslim yang memilih menjadinasabah.di BSI.Banyak di antara
nasabah non-Muslim yang memanfaatkan bank ini karena bebas
biaya administrasi atau lebih ekonomis dibandingkan dengan
bank konvensional. Dengan aset yang lebih besar dan fasilitas
yang lebih baik, BSI hadir untuk meningkatkan kesejahteraan
nasabah.

Downsizing bank syariah tidak banyak mendapatkan kendala
bagi nasabah dalam proses perpindahan segala hal yang
berkaitan dengan transaksi dan layanan, meskipun belum pindah
ke Bank Syariah Indonesia (BSI), namun BSI tetap melayani
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proses pemindahan dan transaksi. Hal ini sesuai dengan
magqasid asy-syari‘ah Karena downsizing bertautan dengan
kemaslahatan yang dirasakan oleh nasabah, khususnya pada
kategori daruriyat al-khamsah yaitu menjaga harta atau xifz al-
mal.

Kebijakan Pemerintah berkaitan dengan downsizing bank
syariah sangat dibenarkan sesuai dengan kaidah taqdim al-
maslahah  al-‘ammah ‘ala  al-maslahah  al-khassah,
mendahulukan kepentingan umum di atas kepentingan pribadi
atau golongan. Downsizing juga telah menetapkan ‘illah yang
pasti, yaitu maslahah lembaga keuangan syariah menjadi lebih
kuat dan dapat bersaing secara nasional bahkan secara global.
Hasil penelitian menunjukkan betapa besar manfaat yang
dirasakan oleh seluruh masyarakat Indonesia dengan adanya
Bank Syariah Indonesia (BSI), hasil downsizing dari tiga bank
syariah, dengan meningkatnya aset, meningkat pula kinerja
bank bahkan jumlah nasabah, sehingga menjadi bank syariah
yang siap bersaing di tingkat nasional bahkan global.

Meskipun di sisi lain ada kesenjangan sosial bagi sebagian
karyawan, akan tetapi sejatinya mereka sudah diuntungkan
dengan kondisi tempat Kerja sekarang dengan honor yang lebih
tinggi dari pada sebelum downsizing, karena sistem harmonisasi
honor terus dilakukan oleh BSI.

Implikasi-Teoritis

Penelitian ini merupakan pengembangan dari teori downsizing,
bahwa secara teori beberapa perusahaan yang telah memutuskan
untuk merger menjadi satu perusahaan atau entitas yang baru
karena berbagai alasan, harus melakukan downsizing atau
perampingan, baik perampingan kantor, perampingan
organisasi, maupun perampingan karyawan. Downsizing
dilakukan untuk mensukseskan visi dan misi perusahaan atau
entitas yang baru.

Pelaksanaan teori downsizing harus merujuk pada teori magasid
asy-syari’ah dengan kata lain tujuan pimpinan suatu perusahaan
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melaksanakan downsizing harus sesuai dengan maslahah atau
manfaat bagi seluruh stake holder yang ada, bukan sebaliknya.

Penelitian ini menetapkan bahwa teori downsizing dapat
dilakukan secara eksplisit, meskipun tidak secara resmi
ditetapkan oleh pihak yang berkepentingan, tetapi secara makna
adalah pelaksanaan downsizing.

Implikasi Praktis

Bagi Pimpinan Bank Syariah, downsizing BSI yang baik adalah
downsizing yang memenuhi Kriteria maqasid asy-syari’ah, yaitu
memenuhi tiga dimensi keadilan, yaitu keadilan distributif,
keadilan prosedural dan keadilan interaksional. Oleh karena itu
kesejahteraan karyawan yang adil dan merata sangat diharapkan
untuk segera direalisasikan.

Bagi Pemerintah selaku pemangku kebijakan downsizing Bank
Syariah, adanya merger tiga bank syariah milik BUMN
mengharuskan dilakukannya downsizing pra dan pasca merger,
downsizing dilakukan harus dengan cara yang arif, transparan
dan tepat sasaran, pengisian formulir PKS dilakukan untuk
menilai kinerja karyawan tanpa ada tendensi kesanggupan
downsizing. = Penggabungan karyawan dilakukan setelah
permasalahan kesejahteraan dilakukan secara adil, dan relokasi
penggabungan ~dua: kantar - bank  ;syariah ;dilakukan setelah
permasalahan. kesejahteraan ssudah rmerata * untuk seluruh
karyawan:

Bagi karyawan bank:syariah, kensekuensi'keikhlasan karyawan
dalam proses downsizing harus ditanamkan, penilaian Kinerja
bagian dari evaluasi dan kemajuan bank syariah harus diterima
hasilnya sesuai prosedur, yang nilai kinerjanya menurun harus
siap untuk menerima sanksi apapun dari perusahaan sesuai
peraturan dan prosedur yang ada, meskipun pahit akan tetapi
pada akhirnya akan menjadi indah untuk BSI secara
menyeluruh. Untuk kinerja karyawan yang nilainya meningkat
pasti ada kompensasi, meskipun masih ada jarak honor antar
karyawan karena asal tempat kerja yang berbeda, pastikan
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bahwa pemangku kepentingan akan  menyelesaikan
permasalahan tersebut dengan bijaksana dan tepat sasaran.
Bagi bank syariah atau lembaga keuangan syariah lainnya di
seluruh Indonesia, merger menjadi suatu keharusan dengan
tujuan memajukan dan mengembangkan bank syariah agar
dapat bersaing dengan bank konvensional, baik tingkat nasional
maupun global. Setelah merger dapat memilih opsi, apakah akan
melakukan downsizing atau tidak, jika melakukan harus
disiapkan seluruh perangkatnya, agar tidak menimbulkan
polemik, khususnya permasalahan karyawan. Dikatakan
downsizing bank syariah apabila telah memenuhi tiga kriteria,
yaitu adanya proses merger, adanya pengurangan jumlah
karyawan, dan adanya peleburan karyawan dalam satu kantor
bank syariah.
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